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ABSTRACT 

Community service in project-based learning model training aims to introduce learning 

models that can be applied in elementary schools. The project-based learning model can be 

applied to all subjects in elementary schools. In this way, learning activities become higher 

quality, more interesting for students, less boring, meaningful, and innovative. The service 

participants consisted of the principal, all teachers, and all students carrying out field 

learning practices at SD N 3 Karanganom Klaten. The method used in this training is 

participatory action research (PAR), which consists of demonstration activities, mentoring, 

and discussions. Five materials are provided in this training, namely understanding, 

objectives, syntax, and application in learning and assessment systems. The results of this 

service activity show the training participants' success in mastering the five pieces of material. 

This can be seen from the high enthusiasm in every stage of the training implementation. 
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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat yang berupa pelatihan model pembelajaran project-based 

learning ini bertujuan untuk mengenalkan model pembelajaran yang bisa diterapkan di 

sekolah dasar. Pembelajaran di sekolah dasar dengan menggunakan model pembelajaran 

project-based learning bisa diterapkan dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih berkualitas, lebih menarik bagi siswa, tidak 

membosankan, lebih bermakna dan inovatif. Peserta pengabdian ini terdiri dari kepala 

sekolah, semua guru, dan semua mahasiswa yang sedang melakukan praktek pembelajaran 

https://pucukrebung.ejournal.unri.ac.id/
mailto:zudhah_putri@yahoo.com1
mailto:isna_klaten@yahoo.com


Putri Zudhah Ferryka, Sri Suwartini, Isna Rahmawati, Nela Rofisian 
Volume 3, Nomor 2, November 2023,  Halaman 104 – 111 

 

105 

 

lapangan yang ada di SD N 3 Karanganom Klaten. Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini adalah Participatory Action Research (PAR) terdiri dari kegiatan demonstrasi, 

pendampingan, dan diskusi. Ada lima materi yang diberikan dalam pelatihan ini yaitu 

pengertian, tujuan, sintaks, penerapan dalam pembelajaran dan sistem penilian. Hasil dari 

kegiatan pengabdian ini menunjukkan keberhasilan dalam penguasaan kelimat materi tersebut 

oleh peserta pelatihan. Hal ini terlihat dari antusias yang tinggi dalam setiap tahapan 

pelaksanaan pelatihan. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran project-based learning 

 

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang menggunakan model project-based learning 

merupakan pembelajaran yang menggunakan project sebagai media 

pembelajaran. Dimana model pembalajaran ini berpusat pada siswa untuk 

melakukan suatu investigasi atau penelitian yang mendalam terhadap suatu topik 

pembelajaran. Dengan metode ini siswa melakukan berbagai macam kegiatan 

seperti eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat seorang ahli Pendidikan bahwa model pembelajaran harus 

dipersiapkan dengan baik agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

efektif, tanpa persiapan yang matang pembelajaran apapun akan membuat siswa 

menjadi jenuh (Kasimun&Lubis, 2020) 

Pelaksanaan model pembelajaran project-based learning sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka yang diresmikan pada bulan Februari 2022. Project-based 

learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dianjurkan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Project-based learning 

juga dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

berangkat dari suatu latar belakang masalah untuk mengerjakan suatu project 

atau aktivitas nyata yang akan membuat siswa mengalami berbagai kendala 

kontekstual sehingga harus melakukan invertigasi dan pemecahan masalah 

untuk dapat menyelesaikan masalah sehingga dapat mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Model pembelajaran problem-based learning 

mewajibkan siswa untuk belajar berdasarkan masalah atau memecahkan sebuah 

masalah, oleh karena itu model ini dapat mendorong siswa bekerja secara aktif, 

mendorong siswa belajar secara kolaboratif serta memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk memilih apa yang ingin dipelajari dan cara mempelajarinya 

(Saputro & Rayahu, 2020). 

Tujuan penerapan project-based learning adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berbasis project, memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran, membuat siswa lebih 

aktif dalam memecahkan masalah project yang kompleks dengan hasil produk 

nyata, mengembangkan dan meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola 

bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas, dan meningkatkan kolaborasi siswa. 

Materi model pembelajaran project-based learning untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas, maka tindakan yang diberikan kepada peserta didik 

haruslah kreatif dan inovatif (Nurrahmah et al., 2020). 

 Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar merupakan   tahapan 

selanjutnya   dalam   Pengembangan Kurikulum  2013. Sebelumnya  

menggunakan Kurikulum   Berbasis   Kompetensi  yang  dimulai   tahun 2004   

lalu   dilanjutkan  menggunakan   kurikulum KTSP  2006. Dalam kurikulum 

tersebut  didalamnya  merangkum  mulai  dari kompetensi sikap, pengetahuan, 

serta keterampilan. Kemudian   kurikulum    2013   yang semakin  mempermudah    

pembelajaran  didalam kelas.  Karena siswa tidak terpaku pada semua yang guru 

jelaskan dimuka kelas akan tetapi pada Kurikulum 2013 ini siswa diharuskan 

lebih aktif dalam banyak hal. Misalnya   siswa   mencari   jawaban   mereka 

sendiri,  mereka  juga  belajar  untuk  mendiskusikan sesuatu  dengan  teman  

sebayanya  lalu  tugas  guru meluruskan hasil diskusi siswa (Syakir & Juliadi, 

2019).  

Ada beberapa hal tentang pergantian  pada  kurikulum merdeka belajar 

ini dengan kurikulum sebelumny. Perbedaan tersebut diantaraya  ujian  sekolah  

yang  biasanya  dilakukan secara  standar  nasional  atau  yang  sering  disebut 

dengan  USBN  atau  UN  diganti  menjadi  Ujian Asesmen,   RPP atau     Rencana     

Pelaksanaan Pembelajaran  dipersingkat  menjadi  satu  halaman, serta   zonasi   

Penerimaan   Peserta   Didik   Baru (PPDB)  mempertimbangkan  ketimpangan  

akses dan kualitas diberbagai daerah.  
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Model  belajar  project-based  learning  memprioritaskan keaktifan 

murid dalam memecahkan masalah yang ada. Dalam pembelajaran ini berpusat 

pada sebuah proses yang relatif lama, memusatkan pada masalah, pembelajaran 

ini mempadukan dari berbagai konsep pengetahuan, disiplin,   atau pembelajaran 

di lapangan. Melihat   pada   pembelajaran   yang   sering terjadi  banyak di  

lapangan masih  menggunakan pembelajaran  konvensional  yang  dinilai  sudah 

monoton.  Siswa    akan    merasa    bosan    jika menggunaakan pembelajaran 

yang seperti itu terus menerus, sedangkan tingkat SD/MI membutuhkan cara  

mengajar  yang  lebih  bervariasi. Kurikulum yang  sudah  ada  juga  masih  saja  

membuat  siswa masih ada dipermasalahan seperti ini. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, kami bermaksud mengadakan kegiatan pengabdian 

berupa  Pelatihan Model Pembelajaran Project-based Learning Bagi Guru di SD 

Negeri 3 Karanganom.  Dengan  tujuan mengenalkan model pembelajaran yang 

bisa diterapkan di sekolah dasar. Sehingga pembelajaran  akan lebih   bervariatif   

saat   pembelajaran   di   kelas maupun di luar kelas. Siswa juga tidak mudah 

bosan saat pembelajaran.  Terutama pada pembelajaran  yang  biasa nya  menurut  

mereka terasa menakutkan karena soal-soal yang sulit atau bahkan  karena  guru  

yang  kurang  bisa  meraih siswanya  sehingga  tidak  betah  berada  di  dalam 

kelas. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Participatory Action 

Research (PAR) terdiri dari kegiatan demonstrasi, pendampingan, dan diskusi. 

Pada pelatihan ini peserta terlibat sepenuhnya dalam proses pelatihan model 

pembelajaran project-based learning. Pelaksanaan pelatihan ini terdiri dari tiga 

tahap, yaitu tahap pertama penyampaian teori atau materi project-based learning 

yang terdiri dari pengertian, tujuan, sintaks, penerapan dalam pembelajaran dan 

sistem penilian. Tahap kedua, praktek penggunaan model pembelajaran project-

based learning dalam pembelajaran. Praktek dilakukan dengan peer-teaching 

sesama peserta pelatihan. Tahap ketiga, yaitu evaluasi, ketercapaian penguasaan 
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keterampilan peserta pelatihan dalam mempraktekkan pembelajaran 

menggunakan project-based learning.  

Pelatihan ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Karanganom Klaten yang 

beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara Kecamatan Klaten Utara. Pelatihan ini 

dilaksanakan pada tanggal 13 April tahun 2022. Pelatihan ini diikuti oleh 15 

peserta yang terdiri dari kepala sekolah, semua guru, dan semua mahasiswa yang 

sedang melakukan praktek pembelajaran lapangan yang ada di SD Negeri 3 

Karanganom Klaten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan Participatory Action 

Research (PAR) terdiri dari kegiatan demonstrasi, pendampingan, dan diskusi 

beragam metode. Pelaksanaan pelatihan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

pertama penyampaian teori atau materi project-based learning yang terdiri dari 

pengertian, tujuan, sintaks, penerapan dalam pembelajaran dan sistem penilaian. 

Selain fasilitator menyampaikan materi dalam tahapan ini terdapat 

aktifitas lainnya. Seperti pembuatan perangkat pembelajaran berbasis project-

based learning yang terdiri dari modul ajar, silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, serta alat evaluasi berupa 

lembar kerja peserta didik, kisi-kisi soal, soal tes, kunci jawaban, dan pedoman 

penskoran Pembuatan berbagai macam perangkat pembelajaran tersebut 

mengaktifkan semua peserta pelatihan. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 
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Tahap kedua dalam pelatihan ini praktek penggunaan model 

pembelajaran project-based learning dalam pembelajaran. Praktek dilakukan 

dengan peer teaching sesama peserta pelatihan. Peserta dibagi menjadi tiga 

kelompok, dimana setiap anggota kelompok melaksanakan praktek 

pembelajaran secara singkat dalam menerapkan pembelajaran project-based 

learning. Peserta  juga melaksanakan demonstrasi tentang perangkat 

pembelajaran yang berbasis project-based learning yang sudah dibuat secara 

garis besarnya saja. Perangkat pembelajaran tersebut terdiri dari lima hal, yaitu 

modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan soal 

evaluasi. Perangkat pembelajaran yang didemonstrasikan kepada sesama 

anggota pelatihan saling dilengkapi, diberikan saran dan masukan. Fasilitator 

dalam pengabdian ini juga memberikan masukan dan saran demi 

tersempurnanya praktek pembelajaran yang akan datang, serta tersempurnanya 

perangkat pembelajaran yang dibuat.  

 

 
Gambar 2. Praktek Pelaksanaan Model Pembelajaran project-based learning 

 

  Tahap ketiga dalam pelatihan ini adalah evaluasi 

ketercapaian penguasaan keterampilan peserta pelatihan dalam mempraktekkan 

pembelajaran menggunakan project-based learning. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dapat dikategorikan berhasil, karena antusias peserta 

dalam mengikuti kegiatan sangat interaktif dan berpartisipasi aktif.. Keaktifan 

peserta pengabdian ini dapat dilihat dari jumlah dan seringnya muncul 

pertanyaan kepada fasilitator selama proses penyampaian materi maupun 

demonstrasi. Tingkat kemahiran peserta dalam menggunakan model 
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pembelajaran project-based learning dapat dikategorikan dalam tingkat mahir. 

Bahkan ada beberapa peserta pelatihan ini yang lebih berpengalaman mampu 

membimbing peserta lainnya yang belum mahir dengan rasa tidak canggung 

pada saat menjelaskannya maupun bertanya kepada peserta lain. Hal ini 

dilakukan oleh peserta yang sudah menjadi guru senior dengan mengajarkan 

kepada mahasiswa yang melaksanakan praktek pembelajaran lapangan di 

sekolah tersebut.  

 

 
Gambar 3. Dokumentasi peserta pengabdian 

 

SIMPULAN  

  Peserta berpartisipasi aktif dalam mengikuti setiap agenda pelatihan 

model pembelajaran project-based learning ini. Keaktifan dalam peserta 

pelatihan ini merupakan salah satu indikator yang menunjukkan pada 

keberhasilan kegiatan pelatihan ini. Keaktifan peserta pelatihan terlihat dari 

adanya respon positif dan banyaknya pertanyaan yang diberikan para peserta 

kepada fasilitator pada saat peserta mengalami kendala atau kesulitan. Beberapa 

peserta aktif dalam kegiatan diskusi, bahkan sangat sporif pada saat melakukan 

peerteaching sesama peserta ketika jadi guru dan murid. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa para peserta pelatihan mampu menguasai 

model pembelajaran project-based learning, sehingga dapat mengaplikasikan 

dalam pembelajaran di kelas. 
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